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ABSTRACT

Every year the growth of motorcycles in Indonesian will always increase .This
condition has led on the rising of the need for an automobile spare parts in the market .
Fajar Motor Workshop is a workshop which provides many kinds of motorcycle's spare
parts. The various kinds of spare parts which sold by this workshop made the management
tfransaction of information system is necessary. A research entitled "Workshop
management information system of fajar motor gombong", has an objective.

on how to make an information system regarding its selling. The purpose is to make
the transaction is manageable. This research used observation and interview methods to
get the data needed. This system is built with PHP, HTML5, CSS3, MySQL scripting
language and bootstrap template. Using sublime text 3 as an editor and XAMPP as the
web server.

The final result obtained is the information system that can work well for workshop
transaction help the counting for each transactions, purchases and sales.
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INTISARI

Setiap tahun pertumbuhan kendaraan roda dua di Indonesia selalu meningkat. Hal
ini menyebabkan kebutuhan akan suku cadang kendaraan bermotor meningkat di pasaran.
Bengkel fajar motor adalah bengkel yang menyediakan berbagai suku cadang kendaraan
bermotor. Banyaknya varian suku cadang membuat kebutuhan akan sistem informasi
transaksi penjualan barang. Penelitian dengan judul “ Sistem Informasi Penjualan Pada
Bengkel Fajar Motor Gombong “ , memiliki rumusan masalah bagaimana membuat sistem
informasi penjualan. Tujuannya adalah agar membuat proses transaksi jual beli menjadi
lebih terkontrol.

Penelitian ini menggunakan metode observasi dan wawancara dalam
mendapatkan data-data yang diperlukan untuk pembuatan sistem informasi penjualan.
Sistem ini dibangun menggunakan bahasa pemrograman PHP, HTML5, CSS3, MySQL
dan template bootstrap. Editor yang digunakan adalah sublime text 3. Web server yang
digunakan adalah XAMPP.

Hasil dari penelitian ini adalah sistem informasi yang bisa digunakan dalam proses
transaksi penjualan bengkel, dimana sistem ini akan memudahkan pencacatan dalam
proses transaksi, baik transaksi pembelian ataupun transaksi penjualan.

Kata kunci : Sistem informasi, Manajemen, bengkel.

PENDAHULUAN

Perkembangan Teknologi Informasi merupakan suatu hasil dari semakin
berkembangnya pengetahuan manusia yang dapat memberikan perubahan pada pola
kehidupan manusia. Teknologi informasi memberikan beberapa kemudahan-kemudahan
yang dapat digunakan untuk menyelesaikan beberapa permasalahan manusia dalam hal
pekerjaan, komunikasi, tugas sekolah , pembukuan, penjualan dan lain sebagainya
sehingga mendorong manusia untuk menggunakan teknologi informasi (Susena, 2013).

Sistem informasi merupakan suatu sistem di dalam organisasi yang
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat
manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan. Jadi perancangan sistem informasi merupakan
pengembangan sistem baru dari sistem lama yang ada, dimana masalah-masalah yang
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terjadi pada sistem lama diharapkan sudah teratasi pada sistem yang baru (Raymond,
2001).

Sistem informasi bertujuan untuk mempermudah semua proses pengolahan data
yang ada, sehinga dapat mengurangi kesalahan yang mungkin ditimbulkan oleh proses
pengolahan data yang dilakukan secara manual (Nurhandayani, 2016).

Ada tiga sasaran utama dari upaya penerapan sistem informasi dalam suatu
organisasi. Pertama, memperbaiki efisiensi kerja dengan melakukan berbagai proses yang
mengelola informasi. Kedua, meningkatkan keefektifan manajemen dengan memuaskan
kebutuhan informasi guna pengambilan keputusan. Ketiga, memperbaiki daya saing atau
meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi dengan mengubah gaya dan cara
berbisnis (Ward dan Peppard, 2002).

Setiap tahun jumlah kendaraan yang ada di Indonesia selalu bertambah, populasi
kendaraan yang ada di seluruh nusantara mencapai lebih dari 123.348.224 unit. Setiap
tahun dikatakan pertumbuhan kendaraan mencapai enam juta unit per tahun. 85-90 persen
kontribusi tersebut datang dari sepeda motor (Febri,2016)

Bengkel fajar motor adalah bengkel yang terletak di kecamatan Gombong
kabupaten Kebumen yang menjual berbagai suku cadang motor. Selama ini hasil dan bukti
transaksi bengkel fajar motor masih ditulis dan disimpan secara manual sehingga
membuat pencatatan transaksi pembelian dan penjualan menjadi tidak efektif dan tidak
efisien.

Jenis barang yang di jual juga beraneka ragam sehingga pencatatan data barang
dari supplier menjadi kurang terkontrol, sehingga banyak sekali ditemukan kesalahan-
kesalahan dalam transaksi baik dari sisi harga maupun jumlah barang. Begitu juga dengan
stok barang dan jumlah barang yang terjual dari bengkel tersebut sering kali tidak bisa
dicek dengan baik, karena tidak ada sistem yang mencatat dengan akurat tentang jumlah
barang dan jumlah transaksi yang ada pada bengkel tersebut dikarenakan jumlah barang
yang terlalu banyak sehingga sangat sulit bagi bengkel tersebut untuk mendapatkan
informasi penjualan dan pembelian dengan tepat dan akurat.

Sistem informasi penjualan dapat membantu memecahkan masalah pada bengkel
tersebut karena dapat membantu menyelesaikan permasalahan pada bengkel tersebut
seperti pencatatan data pembelian barang dari supplier, pencatatan jumlah barang yang
terjual dan juga dapat melihat sisa jumlah barang langsung ke gudang penyimpanan
barang.

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini menggunakan beberapa literatur yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya. Referensi pertama penelitian dengan judul sistem informasi penjualan
suplemen kesehatan PT K-LINK Atambua Berbasis Web Menggunakan HTML,PHP dan
MYSQL (Nahak, 2013). Kelebihan sistem informasi ini memberikan pengolahan data
secara detail, sehingga data yang didapat sangat jelas dan akurat. Sistem ini juga bisa
menerima pesanan secara online, sehingga bisa menambah jumlah pendapatan dari
transaksi online. Dalam sistem ini terdapat kekurangan berupa tampilan menu yang tidak
diringkas sehingga kolom menu terlihat terlalu banyak tampilan utama.

Referensi kedua adalah penelitian dengan judul sistem penjualan online pada toko
Diana musik. Sistem penjualan (Prasetya, 2011). Ini sudah menggunakan CMS (content
management system) sehingga lebih memudahkan dalam tampilannya. Dalam sistem ini
juga sudah disediakan beberapa form yang nantinya akan membantu pelanggan dalam
urusan pembelian barang. Tetapi sistem ini memiliki kekurangan dalam hal pencatatan
barang, sehingga stok barang yang tersedia di gudang tidak bisa tercatat dengan baik dan
tidak bisa ditampilkan.

Referensi ketiga adalah penelitian dengan judul Pengelolaan Data Transaksi
Barang Minimarket Berbasis Client Server (triyono,2010). Penelitian ini membahas tentang
sistem transaksi barang yang dibeli dan barang yang dijual pada suatu minimarket.
Kekurangan pada sistem ini adalah sistem tidak menyediakan laporan mengenai laporan
data keuangan terhadap minimarket tersebut. Sehingga setiap transaksi yang terjadi tidak
tercacat secara terperinci.
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Metodologi Penelitian

Pada penelitian ini, pengumpulan data yang dilakukan dengan metode yaitu studi
observasi dan wawancara. Metode analisis sistem yang digunakan yaitu pemodelan
prototyping karena sangat baik digunakan untuk menyelesaikan masalah kesalahpahaman
antara user dan analisis yang timbul akibat user tidak mampu mendefinisikan secara jelas
kebutuhan.

Perancangan sistem menggunakan Unified Modeling Language(UML) Use
Case Diagram yang digunakan untuk menunjukkan ruang lingkup dan batasan dari

information sharing system serta menunjukkan interaksi sistem dengan entitas luar,
yaitu admin dan user. Use case diagram user dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 use case diagram user

Sedangkan untuk use case diagram admin yang menggambarkan aktivitas yang
dapat dilakukan oleh admin sebagai pengolah sistem informasi data seperti data barang,
suplier, user, jenis barang dan laporan dapat dilihat pada gambar 2
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Gambar 2 use case diagram admin
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Data-data yang sudah dimasukan oleh admin dan user akan disimpan pada
beberapa tabel yang memiliki relasi satu sama lain yang nantinya akan digunakan dalam
proses pengolahan sistem. Relasi tabel database dapat dilihat pada gambar 3
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Gambar 3 relasi antar tabel.

PEMBAHASAN

. Sistem informasi penjualan memiliki dua aktor yang berbeda dalam proses
memasukan data, yang pertama adalah admin, dan yang kedua adalah user. Setiap aktor
memiliki hak akses yang berbeda-beda. Sistem akan membedakan pengguna dengan cara
membedakan level pengguna. Aktivitas ini terjadi saat pengguna memasukan data di form
login. Form login dapat dilihat pada gambar 4.
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-BENGKEL FAJAR MOTOR-

Usermame:

Password:

Gambar 4 form login.

Jika sistem mendeteksi pengguna sebagai admin, maka pengguna akan diarahkan
kedalam tampilan admin, dalam tampilan admin, pengguna dapat memasukan data-data
yang di perlukan dalam proses pengolahan data. Pertama dibutuhkan masukan dari data
suplier yang berisi semua data mengenai suplier yang memasok barang dan data jenis
barang yang berguna untuk memisahkan dan mengelompokkan setiap barang sesuai
dengan jenisnya yang nantinya akan digunakan untuk melengkapi penambahan data
barang. Dalam form admin, pengguna juga dapat menambah, mengubah dan menghapus
data user. Tampilan form admin dapat dilihat pada gambar 5.
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Gambar 5 form admin.

Jika sistem mendeteksi pengguna sebagai user, maka pengguna akan diarahkan
kedalam form penjualan. Dalam form ini, user akan berperan sebagai kasir yang
melakukan transaksi penjualan barang. Data barang yang akan dijual diperoleh dari tabel
gudang1 yang sebelumnya sudah dimasukan datanya oleh pengguna dengan level admin.
Setelah semua barang yang akan jual telah dimasukan dalam tabel penjualan, user bisa
melakukan transaksi penjualan. data transaksi ini akan disimpan dalam tabel transaksi.
Form penjualan dapat dilihat pada gambar 6
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Gambar 6 form penjualan.

KESIMPULAN

Setelah membahas dan menganalisis sistem informasi penjualan pada bengkel fajar
motor, dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu :

1. Dengan membangun sistem informasi penjualan pada bengkel fajar motor ini,
pemilik dapat melakukan transaksi dengan lebih mudah karena pencatatan barang
yang dijual akan lebih terkontrol. Dengan adanya sistem ini juga akan
memudahkan pemilik dalam mengecek barang yang ada dalam gudang sehingga
akan menghemat waktu pencarian barang yang diinginkan.

2. Sistem informasi ini juga memudahkan pemilik dalam analisis keperluan barang
yang akan dibeli karena menyediakan menu sortir jumlah barang sehingga
menghemat waktu dalam pengambilan keputusan pembelian barang untuk stok
gudang.

3. Penggunaan sistem informasi bengkel ini akan mengurangi faktor kesalahan
pengguna yang bisa terjadi saat sistem transaksi penjualan masih dalam bentuk
manual.

4. Dengan sistem informasi ini juga memudahkan pemilik untuk mengetahui jumlah
pendapatan harian, bulanan dan tahunan yang terjadi pada bengkel tersebut
karena semua transaksi sudah tercatat oleh sistem.
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